KANTOOR
C. PASSER — MEDAN
TEL. 1981
oOo


PANDJI ISLAM
MINGGOEAN WETENSCHAP
ISLAM POPOELER


No. 23
10 Juni 1940
f
0.18
oOo


Pengemoedi
Z. A. AHMAD


Redaksi
A. R. HADJAT


Barisan Poeteri 
ROHANA DJAMIL


Administrateur
MOHD. SAIN


Semangat hargai menghargai.
Bangsa Ksatrija.
GOUVERNEUR DJAWA TIMOER Ch. O. van der Plas
pada beberapa hari jg laloe berpedato dimoeka microfoon
NIROM, jg sesoenggoehnja patoet sekali diperhatikan oleh
segenap golongan disini. Beliau berkata bahwa dlm pepera¬
ngan jg sedang berlakoe sekarang ini, hendaklah kita per¬
tjaja tegoeh, bahwa walaupoen bagaimana jg terdjadi, jang
akan mendapat kemenangan kelaknja ialah: Kemanoesiaan,
Keadilan, Kemerdekaan Roehani, djoea adanja. Kalau kita
tak pertjaja lagi, bahwa semoea ini akan mendapat keme¬
nangan atas kekedjaman, kezaliman, dan perhambaan roe¬
hani (geestelijke slavernij), apakah goenanja kita hidoep la¬
gi? — „Wat is het leven dan nog waard?" tanja beliau.
Toean van der Plas, adalah seorang Bestuursambtenaar
jang mempoenjai kedoedoekan jang terchoesoes dalam per¬
gaoelan hidoep di Indonesia ini. Beliau telah bekerdja dlm
Kantoor voor Inlandsche Zaken beberapa tahoen lamanja,
badan pemerintahan jang pernah dinamakan, sebagai kete¬
rangan Toean Gobee (Koloniaal Tijdschrift) „Het Geweten
der Regeering", (hati ketjil Pemerintah dalam kebidjaksa¬
naan terhadap kaoem Moeslimin Indonesia). Soedah tentoe
sebagai bekas Adj. Adviseur v. Inlandsche Zaken, t. van der
Plas mempoenjai hak atau bevoegdheid oentoek mengemoe¬
kakan pendapatannja tentang sifat dan tabi'at ra'jat jg te¬
lah dipeladjarinja, baik dengan peladjaran theorie ataupoen
dgn djalan pergaoelan jang rapat dengan ra'jat itoe. Dan
kalau seseorang jg begini kedoedoekannja mengemoekakan
satoe pendapatan, kita pertjaja, adalah pendapatannja itoe,
satoe pendapatan jg bererti, terbit dari satoe kejakinan jg
berdasar kepada boekti jg njata.
Setelah memperingatkan bahwa pemerintah disini ber¬
siap dan paraat dalam semoea hal, dan mengoetjapkan teri¬
ma kasihnja atas sikap jang amat menjenangkan dari seloe¬
roeh pendoedoek („medeburgers") disini, beliau berkata:
„Onze Inheemsche medeonderdanen van Hare Majes¬
teit, wier reactie op de ontzettende slagen, die ons volksbe¬
staan getroffen hebben, zoo loyaal, maar meer dan dat zoo
vol medeleven en zoo ridderlijk was. Dagelijks ondervind
ik daarvan de aandoenlijkste uitingen en die zijn algemeen.
Want de volken, met wie de Voorzienigheid ons samen¬
brengt, zijn ridderlijk. Voor hen zijn geestelijke waarden, eer
en trouw en gerechtigheid maatgevend".
„Pendoedoek Boemipoetera jg sama2 mendjadi ra'jat
dari Sri Ratoe dan kita (bangsa Belanda) telah mengambil
satoe sikap berhoeboeng poekoelan jg hebat jg sedang dide¬
rita sekarang oleh bangsa kita (Belanda), ja'ni satoe sikap
jg bersifat setia, malah lebih dari itoe, bersifat ksatria, pe¬
noeh dengan kerawanan-hati. Sebab, bangsa2 jang Toehan
telah mentakdirkan kita ini hidoep bersama dan mereka, me¬
mang bersifat ksatria. Bagi mereka jg mendjadi oekoeran
ialah: boedi pekerti, kehormatan, kesetiaan dan keadilan".
Walaupoen perkataan2 ini dioetjapkannja terhadap
bangsa Belanda jg ada disini, tetapi tak salahnja kalau kita
toeroet memperhatikannja. Sebab faham jang sematjam itoe,
tidak setiap hari bertemoe oleh kita, apalagi dia dioetjap¬
kan oleh seorang jg mempoenjai gezag seperti t. Van der
Plas itoe. Kita pertjaja bahwa seroean beliau itoe tak akan
sia2, dan tentoe akan memberi bekas dalam kalangan jang
beliau toedjoe.


Kita ingat kepada satoe pepatah Belanda: ja'ni: „In de
nood leert men zijn vrienden kennen". „Dalam bahajalah ki¬
ta mengetahoei siapa jang sebenarnja mendjadi kawan!"
***
„Geestelijke Eereschuld"
Ada lagi satoe artikel dlm AID tgl 31 Mei j.l., tidak di¬
tandatangani oleh penoelisnja, berkepala „Islam en Oranje".
Terlebih doeloe penoelis artikel itoe menerangkan bah¬
wa dalam perdjoangan jg berlakoe di Europa sekarang ini,
djangan dikira, bahwa orang2 Islam akan ketawa-ketjil (met
leedvermaak) melihat orang2 Kristen sama berlaga meng¬
hantjoerkan diri mereka sendiri. Sebab orang Islam — de¬
mikianlah kata penoelis itoe — tahoe, bahwa geallieerden
sekarang tidak berhadapan dgn orang Kristen, dan bahwa
pengertian Ketoehanan, sebenarnja tidak ada sama sekali
pada moesoeh geallieerden itoe.
„Er is niets, dat zoo tegengesteld is aan het wezen van
den Islam, als de totalitaire waanzin van Hitler en zijn me¬
deplichtigen".
„Tak adalah sesoeatoe djoega jg bertentangan dan ha¬
kekatnja agama Islam seperti kegilaan systeem totalitair
istibdaad) dari Hitler itoe".
Seteroesnja penoelisnja mengemoekakan perasaannja jg
terharoe melihat bagaimana rata2 kaoem Islam mengambil
sikap sympathie terhadap geallieerden, terboekti dgn berma¬
tjam2 tjara diseloeroeh doenia ini. Dia berkata poela bahwa
sikap jg sympathiek dari kalangan pendoedoek Indonesia,
kebanjakannja orang Islam itoe, boekanlah lantaran kebi¬
djaksanaan bangsanja (bangsa Belanda) sendiri merapatkan
silatoerrahiem dengan pendoedoek disini :
„De oorzaak van deze eendracht ligt zeer zeker niet in
de liefde, die wij als volk, weten te inspireeren bij andere
volkeren. Laten wij op dit punt vooral bescheiden zijn : wij
hebben niet — zooals bijvoorbeeld de Franschman — de ga¬
ve van de intimiteit, het vriendschappelijk contact. Onzen
meest oprechten arbeid voor dit land verrichten wij toch
altijd met een zekere stijfheid, die wellicht voortkomt, uit
een onbewuste verlegenheid, een afkeer tegen demonstratie
van ons gevoel".
Penoelis itoe dgn djoedjoer mengakoei bahwa bangsa¬
nja (Belanda) tidak seperti bangsa Perantjis jg tjakap me¬
ngadakan sillatoerrahiem jg rapat (vriendschappelijk con¬
tact) dgn bangsa2 lain. Diakoeinja bahwa bangsanja, dalam
melakoekan pekerdjaannja walaupoen dgn seichlas2nja di¬
sini, masih djoega stijf (kakoe) pembawaannja. Pembawaan
kakoe itoe, — menoeroet penoelis tsb. — disebabkan oleh
sifat maloe dan tabi'at tidak soeka melahirkan perasaan ter¬
kandoeng dlm hati. Kendatipoen begitoe, tetap ada satoe per¬
samaan faham antara bangsanja dgn bangsa2 disini terha¬
dap perdjoeangan jg sekarang itoe — katanja — ialah lan¬
taran perikemanoesiaan oemoemnja insaf bahwa perdjoea¬
ngan ini ialah perdjoeangan mempertahankan boedi pekerti
dan tjita2 kehidoepan jg paling loehoer („de hoogste levens-
waarden").
„Die spontane uiting mogen wij nimmer meer vergeten
het is een geestelijke eereschuld".
Perasaan sympathie dan persetoedjoean jang telah di¬
lahirkan dgn merdeka dan ridla oleh pendoedoek disini, seka¬
li2 tidak boleh kita loepakan, — katanja — lantaran semoea
itoe ialah satoe oetang-boedi, satoe geestelijke eereschuld !
Kitapoen pertjaja, sebagaimana jg dikatakan oleh t. Ch.






























































































































































































































































































































































































